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Abstrak
 

Ada dua anggapan dasar dalam studi ini. Bahwa keintiman adalah suatu masalah sosial di kota-kota besar.

Dan bahwa ada hubungan antara tingkat keintiman dengan propinkuitas. Pada prinsipnya tujuan studi ini

adalah berusaha membuktikan secara empiris anggapan yang disebut terakhir tadi. Berdasarkan kajian

teoritis yang menelaah secara seksama pokok tersebut, diketahui bahwa sebelum diadakan pengujian empiris

itu sendiri, keberhati-hatian mutlak diperlukan. Hal itu disebabkan oleh, karena tidak semua penduduk kota

mengembangkan interaksi yang tidak intim oleh karena adanya ketidaktepatan kerangka konseptual

keintiman dan oleh karena banyak variabel yang mempengaruhi keintian serta oleh karena konsep atau teori

propinkuitas sudah tidak memadai lagi untuk dipergunakan sebagai sarana pengujian. Sebagai tanggapan

atas hasil kajian teoritis tersebut, peneliti mengembangkan suatu kerangka konseptual atau pendekatan

masalah yang baru sifatnya. Keintiman secara proporsional dilihat dari sudut Pandang interaksi interpersonal

yang beruang lingkup mikro. Dan persahabatan ditetapkan sebagai tema keintiman yang khusus hendak

dikaji dalam studi ini. Propinkuitas diderivasi menjadi variabel jarak. Namun jarak tidak langsung

mempengaruhi keintiman; melainkan harus terlebih dahulu melalui variabel intervening intensitas interaksi

di rumah. Studi juga mengemukakan fakta bahwa terdapat cukup banyak variabel independen yang

mempengaruhi keintiman. Mekanisme yang ditempuh studi guna meyakinkan kesimpulan mengenai

hubungan jarak dan keintiman ini ada dua. Keduanya berangkat dari spirit kontrol yang ketat ,sesuai dengan

hasil kajian teoritis sebelumnya yang meperlihatkan banyaknya variabel yang turut bermain. Mekanisme

pertama dilakukan dengan memilih sampel yang memiliki karakteristik sosial tertentu yang dinilai paling

kurang kondusif dalam membenarkan keberlakuan hipotesa studi ini. Dan mekanisme selanjutnya, kedua,

dilakukan dengan mengadakan kontrol variabel menurut kaidah statistik. Dengan mengambil mahasiswa

FISIP UI sebagai responden penelitian, studi ini memperoleh beberapa penemuan tipikal sebagai berikut.

Penemuan yang paling menyolok tentu saja adalah yang berkaitan dengan hirtesa penelitian. Secara

meyakinkan telah diperlihatkan hahwa proinkuitas hampir sama sekali tidak mempengaruhi keintiman.

Sebagian besar responden ternyata lebih banyak mengembangkan persahabatan mereka dengan orang-orang

yang tidak tinggal berdekatan, daripada dengan tetangga mereka. Lebih jauh lagi, hasil penelitian tersebut

tetap tidak berubah meskipun propinkuitas telah diderivasi menjadi jarak. Revisi yang semula sengaja

dirancang untuk memoderasikan ketidakberdayagunaan teori propinkuitas itu pada kenyataannya tidak

membawa pengaruh yang signifikan terhadap keintiman. Hampir tidak adaperbedaan sama sekali di antara

responden Yang tinggal berjauhan dengan sahabatnya; dengan mereka yang memiliki sahabat dikawasan

tetangga, bahkan yang tinggal satu rumah sekalipun. Ringkasnya, keintiman bukanlah semacam fungsi dari

bekeranya variabel jarak. Variabe1 yang mempengaruhi keintiman adalah intensitas interaksi di rumah.

Perbedaan variansi pada variabel yang disebut terakhir tadi, cenderung diikuti pula oleh kecenderungan

yang sama pada variabel keintiman. Kendati pun berbagai variabel independen lainnya yang turut

mempengaruhi keintiman dikontrol keberlakuannya, namun kontribusi variabel tersebut tetap memuliki
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signifikansinya. Konsekuensinya, hingga tingkat tertentu, tingginya intensitas interaksi di rumah condong

menyebabkan lahirnya keintiman. Dalam spirit ini bukan hal yang berlebihan jika variabel intensitas

interaksi di sini, sebagai akibatnya, dipandang mengalami pergeseran peran. Tidak lagi sebagai variabel

intervening dalam kerangka teori jarak; apa lagi sebagai peran pembantu" yang tidak memiliki status

variabel yang otonom dalam kerangka teori propinkuitas; lebih dari itu, melainkan sebagai variabel

independen yang ikut menentukan lahir dan bertahannya suatu keintian. Berapa pun jauhnya jarak yang

memisahkan seorang individu dengan sahabatnya, sepanjang ia bisa memperoleh sarana untuk

mempertahankan intensitas interaksi yang tinggi, keintiman akan senantisa lahir.


